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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

Setiap seseorang yang akan melakukan penelitian tentu saja harus 

menggunakan model  atau cara agar suatu penelitian itu berjalan dengan baik, 

dan memperoleh hasil yang maksimal. Dalam Penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana dalam setiap  

siklus terdapat empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

refleksi. Adapun alur PTK terdapat dalam gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : diagram alur Siklus PTK dari Suharsimi Arikunto: (2006:97) 
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Penjelasan alur di atas adalah: 

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian, peneliti 

menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, 

termasuk didalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran. 

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati 

hasil atau dampak dari diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT. 

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau 

dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan 

yang dilakukan  oleh pengamat. 

4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat 

membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus 

berikutnya. 

 

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana 

setiap putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan 

membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di 

akhir masing-masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan 

untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

B. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian  ini dilakukan  di SDN 2 Sukamulya Desa Sukamulya  

Kecamatan  Pugung pada  kelas IV tahun pelajaran 2013/2014. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yaitu selama 3 (tiga) bulan, yaitu dari bulan Januari 

sampai Maret Tahun Pelajaran 2013/2014.  

C. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas 1V SDN 2 Sukamulya  Kecamatan   

Pugung  Kabupaten Tanggamus yang berjumlah 31 orang siswa terdiri dari 18 

orang laki-laki dan 13 orang perempuan. 

 

D. Teknik Pengumpulan data 

1. Observasi 

 Yaitu dilakukan dengan cara pengamatan atau observasi untuk mengamati 

aktivitas siswa dan kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar IPA 

setelah itu data keaktifan siswa dan kinerja guru di masukan dalam rubrik 

pengamatan. 

2. Tes  

 Untuk mendapatkan hasil belajar siswa maka dilakukan dengan cara tes 

atau memberikan soal kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dalam pembelajaraan IPA dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT. 

 

E.  Instrumen Penelitian 

Dalam instrumen penelitian ini peneliti menggunakan lembar pengamatan, 

yang terdiri dari lembar pengamatan untuk kinerja guru dan lembar 

pengamatan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
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1. Lembar Pengamatan Kinerja Guru 

 Untuk menilai kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Adalah 

dengan menggunakan format lembar pengamatan berupa Instrumen 

Penilaian Kinerja Guru (IPKG). 

2. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa  

 Adalah data primer yang digunakan untuk menilai aktivitas belajar siswa 

pada setiap siklus dengan rubrik penilaian yang dapat dilihat dalam 

lampiran.  Adapun aspek yang diamati yaitu partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, interaksi siswa dalam kelompok, keberanian siswa dalam 

bertanya dan mengeluarkan pendapat, motivasi dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran,  interaksi antar siswa dalam kelas, dan hubungan 

siswa dengan guru. 

3. Tes 

  Tes hasil belajar:  adalah data nilai yang digunakan untuk menilai hasil 

belajar siswa pada setiap siklus dengan cara memberikan soal kepada 

siswa 

 

F. Teknik analisis data 

Untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar   dalam kegiatan pembelajaran 

perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu model penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh 

dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar yang dicapai 

siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
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Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa 

setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara 

memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. 

1. Data Aktivitas Belajar Siswa 

 Pengumpulan data aktivitas siswa dilakukan selama pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.  Data aktivitas diperoleh 

berdasarkan perilaku yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  Aspek 

yang diamati yaitu perilaku yang relevan dengan kegiatan  pembelajaran 

antara lain: 

 1) Partisipasi siswa dalam pembelajaran 

  Indikator: Melakukan kegiatan demonstrasi/ eksperimen. 

 2) Interaksi siswa selama pembelajaran dalam kelompok. 

  Indikator:   Berdiskusi memecahkan masalah. 

 3) Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat. 

  Indikator:  Bertanya sesuai dengan materi pembelajaran. 

 4) Motivasi dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

  Indikator:  Semangat dalam mengikuti pembelajara 

5) Interaksi antar siswa selama kegiatan pembelajaran (diskusi kelas) 

 Indikator: Memberi tanggapan positif terhadap pendapat teman. 

6) Hubungan siswa dengan guru selama kegiatan pembelajaran. 

      Indikator: Menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
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%100x
siswasetiapmaksimalskor

diperolehyangskor
siswaaktivitas% 

siswajumlah

siswa  setiap aktivitas nilai 
  siswa aktivitas ratarata Nilai




Proses selanjutnya masing-masing indikator dikategorikan menjadi empat 

bagian, yaitu: siswa memperoleh skor 4 jika 3 indikator terlaksana, siswa 

memperoleh skor 3 jika 2 indikator terlaksana, siswa memperoleh skor 2 

jika 1 indikator terlaksana dan siswa memperoleh skor 1 jika tidak satupun 

indikator terlaksana. 

        Tabel 3:Lembar aktivitas siswa tiap siklus 

No Nama 
Aspek Aktivitas 

Skor 

Total 

% 

Aktivitas 
Kategori 

1 2 3 4 5 6    

1           

2           

….           

Jumlah Skor          

Skor maksimum          

Nilai rata-rata          

 

Proses analisis untuk data aktivitas siswa: 

a. Skor yang diperoleh dari masing-masing siswa adalah skor dari setiap 

aspek aktivitas. 

b. Persentase aktivitas setiap siswa diperoleh dengan rumus: 

 

         

c. Nilai aktivitas setiap siswa 

 Nilai aktivitas setiap siswa = % aktivitas (dihilangkan % nya). 

d. Nilai rata-rata aktivitas siswa diperoleh dengan rumus : 
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Dalam menentukan kategori aktivitas siswa digunakan: 

Tabel 4: Kategori Aktivitas Siswa  

No Nilai aktivitas (x) Kategori 

1 X ≥ 75,5 Aktif 

2 59,5x < 75,4 Cukup aktif 

3 X<59,4 Kurang aktif 

 

2. Data Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa yang diambil dari hasil turnamen yang diadakan 

pada setiap akhir siklus pembelajaran berupa  lembar kerja siswa. Poin 

yang diperoleh setiap siswa dalam turnamen dihitung untuk kemudian 

menjadi poin individu dan disumbangkan untuk poin kelompok. 

Penskorannya yaitu: 

a. Apabila jawaban benar maka diberi skor 25 

b. Apabila jawaban mendekati benar maka diberi skor 20 

c. Apabila jawaban separuh benar maka diberi skor 15 

d. Apabila jawaban salah atau tidak dapat menjawab maka   

    diberi skor 0 

 

Kelompok yang memiliki poin terbesar akan diberi penghargaan 

kelompok. Data nilai hasil belajar siswa tiap siklus dianalisis seperti pada 

tabel berikut :  
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%100  x
maksimalskor 

diperoleh yang skor
kompetensipencapaian% 

     Tabel  5: Lembar perolehan poin hasil turnamen tiap siklus 

Nama Pemain 
Asal 

Kelompok 

Nomor soal Skor 

Total 
Poin 

1 2 3 4 

        

        

        

 

Data tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan ketuntasan hasil 

belajar siswa sebagai berikut: 

   Tabel 6: Lembar analisis hasil turnamen tiap siklus 

No Nama 
Soal 

Skor 

Total 

% 

PHB 
Kategori 

1 2 3 4    

1         

2         

….         

Jumlah Skor        

Skor maksimum        

Nilai rata-rata        

 

Proses analisis untuk data pencapaian hasil belajar siswa adalah sebagai 

berikut : 

a. Skor yang diperoleh dari masing-masing siswa adalah jumlah skor dari 

setiap soal. 

b. Persentase pencapaian hasil belajar siswa diperoleh dengan  rumus: 

 

 

c. Nilai hasil belajar setiap siswa = % hasil belajar siswa  (dihilangkan % 

nya) 
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siswa Jumlah

siswa setiap HBnilai
siswaPK  rataRata




d. Nilai rata-rata hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus: 

 

 

Dan kategori ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dalam tabel di bawah 

ini: 

Tabel 7: Kategori Ketuntasan hasil belajar 

No Persentase hasil belajar Katagori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

         <50 %-<50% 

51 %  - 65% 

66 %  - 75% 

76 %-85% 

>86%>85% 

      Sangat Kurang Baik 

Kurang Baik 

Cukup Baik 

Baik 

Baik Sekali 

 

3. Data Kinerja Guru 

Lembar pengamatan guru dilakukan saat guru melakukan proses 

pembelajaran, yang dinilai oleh observer:  

Tabel 8: Tabel kinerja guru dalam pembelajaran 

NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 

1 2 3 4 

1 Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai     

2 Menjadi tahap awal sebagai belajar yang mudah     

3 Memberikan penghargaan secara verbal dan non 

verbal 

    

4 Menimbulkan rasa ingin tahu kepada siswa     

5 Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh 

siswa 

    

6 Menggunakan kaitan yang unik untuk 

menerapkan sesuatu konsep 

    

7 Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai 

contoh dalam belajar 

    

8 Menggunakan simulasi atau penilaian     

9 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperlihatkan kemahiran 
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10 Membuat suasana persaingan yang sehat diantara 

para siswa 

    

11 Memberikan contoh-contoh atau teladan yang 

positif kepada siswa 

    

12 Memadukan motif-motif yang kuat yang ada 

pada siswa 

    

13 Memberikan tugas dalam pengajaran     

14 Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu 

keberhasilan 

    

15 Memberikan tindakan tegas yang mendidik     

 Jumlah Skor  

 Peresentasi Kinerja Guru  

 

Dan untuk menganalisis sejauh mana tingkat kinerja guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran pada setiap siklus,dengan teknik analisis 

data sebagai berikut : 

  

 

 

Keterangan : 

% KG  : Presentase kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 

JSKG  : Jumlah skor kinerja guru dalam pelaksaan pembelajaran. 

JSM 1  : Jumlah skor maksimal (85) 

 

Selanjutnya dari hasil penghitungan rumus tersebut diklasifiksikan 

kategori kinerja guru yaitu sebagai berikut: 

Tabel 9:  Nilai kinerja guru 

No Persentase Katagori Kinerja Guru 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

86% - 100% 

71% - 85% 

56% - 70% 

41% - 55% 

0% - 40% 

      Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

  

  

% KG   =   
    

   
 X 100 
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G.  Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam  penelitian ini dikatakan berhasil apabila nilai 

aktivitas dan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD N 2 Sukamulya  

Kecamatan Pugung  Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2013/2014  

meningkat, yaitu: 

1. Rata-rata  aktivitas siswa dalam pembelajaran minimal dengan jumlah 

siswa yang aktif minimal 75%. 

2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan berkurangnya siswa yang 

remedial pada tiap siklus dengan kriteria ketuntasan minimal adalah 65 

serta jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 75%.   


